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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Price Earning Ratio, Interest Coverage 

Ratio, dan Basic Earning Power terhadap Stock Return. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Properti, Real Estate 

dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sampel  

pada  penelitian  ini  dipilih  dengan  menggunakan  purposive  sampling  dan diperoleh 56 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan 

bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Stock Return, Interest 

Coverage Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stock Return dan Basic 

Earning Power tidak berpengaruh signifikan terhadap Stock Return. Sedangkan secara 

simultan menunjukkan bahwa Price Earning Ratio, Interest Coverage Ratio dan Basic 

Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap Stock Return. 

 
Kata Kunci: Price Earning Ratio, Interest Coverage Ratio, Basic Earning Power, Stock 

Return 

 
Abstract 

This study aims to examine the effect of Price Earning Ratio, Interest Coverage Ratio and 

Basic Earning Power on Stock Return. This study uses quantitative methods. The 

population in this study are Property, Real Estate and Building Costruction companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The sample in this study was selected  

using  purposive  sampling  and  obtained  56  companies.The  data  analysis technique 

used is multiple linear regression analysis with the help of SPSS version 27 application. 

The results of this study partially show that Price Earning Ratio has no significant effect 

on Stock Return, Interest Coverage Ratio has a positive and significant effect  on Stock 

Return  and Basic Earning  Power has no  significant effect  on Stock Return. Meanwhile 

it simultaneously shows that Price Earning Ratio, Interest Coverage Ratio and Basic 

Earning Power have a significant effect on Stock Return. 

 
Keywords: Price Earning Ratio, Interest Coverage Ratio, Basic Earning Power, Stock 

Return 

 
1.   PENDAHULUAN 

Perekonomian suatu  negara  bisa  dikatakan  baik atau buruk  dapat  dilihat  dari 

perkembangan pasar modalnya. Pasar modal di suatu negara dapat mendukung 

perkembangan perekonomian di negara tersebut, karena dengan berkembangnya pasar 

modal maka jumlah perusahaan yang go public akan meningkat sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya pemerataan pendapatan. Pada dasarnya pasar modal merupakan 

pasar bagi berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang dapat diperdagangkan, baik 

berupa utang maupun modal sendiri (Sumargianto & Borolla, 2021). 
Investasi di bidang properti dan real estate umumnya bersifat jangka panjang dan 

akan  tumbuh  sejalan  dengan  pertumbuhan  ekonomi  dan  diyakini  sebagai  salah  satu
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investasi yang paling menjanjikan. Fenomena yang berkembang saat ini menggambarkan 

bahwa sektor properti dan real estate merupakan sektor bisnis yang berkembang pesat di 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan bisnis properti di Indonesia yang tidak 

terpengaruh oleh krisis yang terjadi di sebagian benua Eropa dan Amerika. Dimana 

kenaikan harga properti disebabkan oleh harga tanah yang cenderung naik dan supply tanah 

yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

meningkatnya kebutuhan manusia akan tempat tinggal, perkantoran, tempat perbelanjaan, 

taman hiburan dan lain-lain. Hal ini tentu saja sangat mempengaruhi tingkat stock return 

pada perusahaan sektor properti dan real estate (Yoni dkk., 2020). 

Penelitian ini didasarkan pada signalling theory, dimana teori ini memberikan 

informasi atau sinyal yang akan disampaikan manajemen kepada investor mengenai 

prospek stock return di masa depan. Sinyal atau informasi tersebut dapat disampaikan 

melalui laporan keuangan dengan melakukan pengungkapan (disclosure). Informasi ialah 

unsur penting bagi investor karena berguna bagi investor dalam mengambil keputusan 

ketika melakukan investasi. 
Stock Reituirn  meiruipakan  tingkat peinge imbalian  yang diharapkan atas inveistasi 

yang dilakuikan di saham ataui      be ibeirapa keilompok saham meilaluii portofolio (Utami, 2021). 
Uintuik meimpe irtimbangkan  reituirn  yang  dapat  diteirima,  inveistor  sangat  meimbuituihkan  
peiran informasi akuintansi dalam meinganalisis tingkat risiko dan tingkat reituirn yang 
diteirima pada seitiap inveistasi, khuisuisnya dalam seitiap peireincanaan keigiatan inveistasi, 
dapat beiruipa laporan keiuiangan peiruisahaan (Prastiwi dan Anik, 2020). Hal ini dapat 
meinjadi seisuiatui      yang sangat meimbantui               inveistor   dalam  meimbuiat   peirkiraan   
peingeimbalian   inveistasi   yang  akan dilakuikan  di masa  deipan.  Inveistor  dapat  meinilai  
kineirja  keiuiangan  su iatu i           peiruisahaan beirdasarkan laporan keiuiangan, salah satuinya meilaluii 
rasio keiuiangan. Kineirja keiuiangan peiruisahaan  dapat meimpeingaruihi  risk and reituirn  
peiruisahaan  seihingga  meimpeingaruihi keipuituisan inveistor dalam meimbeili saham (Yap & 
Firnanti, 2019). 

Pada peineilitian ini rasio keiuiangan yang diguinakan ialah variabeil Pricei        E iarning 

Ratio, Inteireist Coveirage i      Ratio dan Basic Eiarning Poweir uintuik meingeitahuii peingaruihnya 

teirhadap stock reitu irn. Teirdapat beibeirapa faktor-faktor lain yang meimpeingaruihi stock 

reituirn  yaitui         deibt  to eiquiity  ratio, eiarning  peir  sharei,  neit  profit margin, pricei         to book 

valuiei, reituirn on eiqu iity. 

Pricei        E iarning Ratio meiruipakan rasio yang meimbandingkan antara harga saham 

deingan laba peir leimbar saham. Seitiap inveistor haruis mampui       meinilai bagaimana prospeik 

peirtuimbuihan peiruisahaan di masa yang akan dating (Tho’in, et al, 2020). Dalam hal ini, 

peiruisahaan dapat meingguinakan Price i         E iarning Ratio seibagai acuian dalam meinghituing 

harga saham peir leimbarnya. Seimakin tinggi nilai suiatui      harga saham maka seimakin tinggi 

puila keiuintuingan yang akan didapat peiruisahaan kareina harga saham teirseibuit meimang 

banyak peiminatnya, seihingga sahamnya dikatakan liquiid  (Januiardin dkk., 2020). Dalam 

peineilitian (Muitia & Martaseili, 2018), (Safira & Buidiharjo, 2021), dan (Januiardin dkk., 

2020) dipeiroleih hasil bahwa  Pricei             Eiarning  Ratio  beirpeingaruih  signifikan  teirhadap  stock  

reituirn.  Beirbeida deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Prasasti & Widyasari, 2022) dan 

(Peilmeilay & Borolla, 2021) dipeiroleih hasil bahwa Pricei        E iarning Ratio tidak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap stock reituirn. 

Variabeil keiduia yang diguinakan yaitu i        Inte ireist Coveirage i        Ratio. Uintuik meinguikuir 

keimampuian peiruisahaan dalam meimbayar keiwajiban yang timbuil dari uitang deingan 

meingguinakan  laba  opeirasional  (EiBIT)  suiatui             peiruisahaan  dapat  meingguinakan  rasio 

Inteireist Coveirage i         Ratio. Seimakin tinggi nilai rasio ini maka seimakin baik peiruisahaan 

dalam meimbayar bu inga. Dalam peineilitian (Reihman eit al., 2021), (Prasasti & Widyasari, 
2022) dan (Huisna, 2016) dipe iroleih hasil bahwa Inteire ist Coveirage i         Ratio beirpeingaruih 
signifikan teirhadap stock reituirn.
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Basic Eiarning Poweir me iruipakan parameiteir profitabilitas, yang mampui     me inguikuir 

keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba deingan meingguinakan aseitnya. Tingkat 

keiuintuingan yang tinggi akan meimbeiri peingaruih teirhadap harga saham. Seimakin tinggi 

peindapatan ataui     ke iuintu ingan pe iruisahaan maka akan meimbeirikan keiuintuingan yang positif bagi 

para peimeigang saham pe iruisahaan. Dalam peineilitian (Irawan, 2021) dan (Rachdian 

& Achadiyah, 2019) dipeiroleih hasih bahwa Basic Eiarning Ratio beirpeingaruih signifikan 

teirhadap stock reituirn. Be irbeida deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Achmad, 2017) 

dipeirole ih hasil bahwa Basic Eiarning Poweir tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap stock 

reituirn. 
Beirdasarkan uiraian di atas, masih teirdapat peirbeidaan hasil dari peineilitian 

seibe iluimnya, maka tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meinguiji pe ingaruih Pricei         Eiarning 
Ratio, Inteireist Coveirage i         Ratio dan Basic Eiarning Ratio teirhadap stock reituirn seicara 
parsial dan simuiltan. Peirbeidaan peineilitian ini deingan pe ineilitian teirdahuilui      teirdapat pada 
peiriodei             peineilitian,  peinggabuingan  variabeil  indeipeindein  dan  seiktor  peiruisahaan  yang 
beirbeida. Deingan meinganalisis dan meimbandingkan data laporan keiuiangan peiruisahaan 
deingan  meingguinakan  rasio  Pricei           Eiarning  Ratio, Inteireist  Coveirage i           Ratio  dan Basic 
Eiarning  Poweir  diharapkan inveistor  dapat meimpreidiksi  reituirn  yang akan diteirima  dan 
dapat meiningkatkan kineirja peiruisahaan. 

 
2.   METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuiantitatif. Suimbeir data dalam 

peineilitian ini yaitui        data seikuindeir beiruipa annu ial reiport peiruisahaan propeirti, reial eistatei  

dan konstruiksi banguinan yang teirdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia (BE iI). Data dipeiroleih dari 

situis reismi masing-masing peiruisahaan dan dapat diakseis meilaluii weibsitei      Bu irsa Eifeik 

Indoneisia  www.idx.co.id  dan   www.idnfinancials.com.  Popuilasi  dalam  peineilitian  ini 

seibanyak 100 peiruisahaan propeirti, reial eistatei       dan konstruiksi banguinan yang teirdaftar di 

Buirsa E ifeik Indoneisia tahuin 2017-2021. Sampeil dipilih beirdasarkan kriteiria yang teilah 

diteintuikan. Peingambilan sampeil pada peineilitian ini meingguinakan puirposivei     sampling. 

Peingambilan sampeil pada suiatui        popu ilasi dipilih beirdasarkan kriteiria yang teilah 

diteintuikan. Beirikuit kriteiria-kriteiria yang diguinakan uintuik meimilih sampeil peiruisahaan 

adalah seibagai beirikuit: peiruisahaan teirdaftar di BEiI tahuin 2017-2021; peiruisahaan yang 

meilakuikan IPO seibeiluim tahuin 2017; peiruisahaan tidak meingalami suispeinsi seilama tahuin 

2017-2021.   Beirdasarkan   puirposive i                sampling   teirdapat   56   peiruisahaan   yang   teilah 

meime inuihi kriteiria uintuik meinjadi sampeil dalam peine ilitian ini. Seihingga total data 

peineilitian ini yaitu i         280 data. Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan pada 

peineilitian ini adalah stuidi keipuistakaan (didu ikuing dari suimbeir buikui, juirnal, dan online i  

reiseiarch)  dan  dokuimeintasi,  yaitui            be iruipa  laporan  keiuingan  peiruisahaan  propeirti,  reial 

eistatei     dan konstruiksi banguinan yang beirsuimbeir dari weibsitei     BE iI www.idx.co.id, weibsite i  

masing-masing peiru isahaan seirta beirbagai suimbeir lainnya yang meinduiku ing peineilitian. 
Variabeil indeipeindein dalam peine ilitian ini teirdiri dari 3 yaitu i       Price i       Eiarning Ratio (X1), 

Inteireist Coveirage i         Ratio (X2), dan Basic Eiarning Poweir (X3). Seidangkan Stock Reituirn 
(Y) meiruipakan variabeil deipeindein yang diguinakan dalam peineilitian ini. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/
http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Operasional Variabel Indikator Skala 

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Pricei 

E iarning 

Ratio (X1) 

PE iR (Pricei E iarning 

Ratio) meinu injuikkan 

rasio harga saham 

teirhadap laba. Rasio ini 

meinuinjuikkan se ibeirapa 

be isar inve istor meinilai 

harga saham teirhadap 

ke ilipatan eiarnings. 

 

(J. Hartono, 2017) 

PE iR =  

 Harga saham 

      E iPS 

 

E iPS: E iarnings 

Peir Share i  

 

(Safira & 

Buidiharjo, 2021) 

Rasio 

 

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Inteire ist 

Coveirage i 

Ratio (X2) 

ICR adalah rasio yang 

meinguikuir ke imampuian 

pe iruisahaan uintuik 

meime inuihi keiwajiban 

buinga tahuinannya 

de ingan me ingguinakan 

laba opeirasi 

pe iruisahaan (EiBIT). 

(C. A. Hartono & 

Suilistyowati, 2021) 

ICR =   E iBIT   

Inteire ist                            

E ixpeinse i 

 

 

(Fahmi, 2020) 

Rasio 

 

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Basic 

E iarning 

Poweir (X3) 

BE iP me iruipakan salah 

satui rasio profitabilitas, 

BE iP diguinakan uintuik 

meinilai keimampuian 

pe iruisahaan dalam 

meinghasilkan laba 

de ingan me ingguinakan 

ase it yang dimilikinya. 

 (Irawan, 2021) 

BE iP =    E iBIT 

           Total  

Ase it 

 

 

 

(Hikmawati 

dkk., 2022) 

Rasio 

 

 

 

Variabeil 

De ipe indein: 

Stock Reituirn 

(Y) 

Reituirn me iruipakan 

hasil yang dipe irole ih 

dari inve istasi. Reituirn 

dapat beiruipa reituirn 

re ialisasian yang suidah 

teirjadi ataui re ituirn 

e ikspe iktasian yang 

be iluim teirjadi teitapi 

yang diharapkan akan 

teirjadi dimasa 

meindatang. 

 

(J. Hartono, 2017) 

Re ituirn Saham = 

Pt-Pt-1 

Pt-1 

 

Pt    : harga   

saham peiriodei t 

Pt-1 : harga 

saham peiriodei 

se ibe iluim t 

 

(J. Hartono, 

2017) 

Rasio 

 

     Suimbe ir: Diolah, 2023 

Teiknik analisis data yang digu inakan be iruipa analisis reigre isi lineiar beirganda 

de ingan bantuian IBM Statistic SPSS 27. Pe inguijian hipoteisis pe irlui dilakuikan teitapi 

se ibe iluim itui teirdapat beibeirapa uiji asuimsi klasik yang haruis dilakuikan seibe iluimnya 

diantaranya uiji normalitas, uiji muiltikolineiaritas, uiji heite iroske idastisitas dan uiji 

auitokoreilasi. Seirta meingguinakan uiji statistik lainnya yaitui analisis koeifisiein kore ilasi dan 
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koe ifisiein de iteirminasi (R2). Seite ilah itui, dilakuikan uiji hipoteisis uintuik meinge itahuii apakah 

hipoteisis yang diajuikan diteirima yaitui me ingguinakan uiji parsial (uiji t) dan uiji simuiltan 

(uiji F). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 Statistik deiskriptif dalam peine ilitian ini meinje ilaskan meinge inai nilai minimuim, 

maximu im, rata-rata (me ian), dan standar de iviasi dari sampe il yang be irasal dari data 

ke iuiangan pe iruisahaan propeirti, reial e istatei dan konstru iksi banguinan yang dijabarkan 

dalam beintuik statistik. Be irikuit hasil statistik deiskriptif dari masing-masing variabeil 

dalam peine ilitian ini: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Me ian 

Std. 

De iviation 

SQRT_PE iR 138 .69 11.84 4.6546 2.46680 

SQRT_ICR 155 .22 5.00 1.8879 .94078 

SQRT_BE iP 154 .04 .46 .2092 .07104 

SQRT_Y 70 .00 .97 .4032 .27065 

Valid N (listwisei) 45     

 Sumber : data diolah dengan SPSS (2023) 

Be irdasarkan hasil tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa: 

1. Variabeil Pricei Eiarning Ratio (X1) meimiliki juimlah sampeil (N) se ibanyak 138, 

de ingan nilai minimuim se ibe isar 0,69 dan nilai maximuim se ibe isar 11,84. Se idangkan 

nilai rata-rata (meian) se ibe isar 4,6546 se irta standar deiviasi se ibe isar 2,46680. 

2. Variabeil Inteire ist Coveirage i Ratio (X2) meimiliki juimlah sampeil (N) se ibanyak 155, 

de ingan nilai minimuim se ibe isar 0,22 dan nilai maximuim se ibe isar 5,00. Se idangkan 

nilai rata-rata (meian) se ibe isar 1,8879 se irta standar deiviasi se ibe isar 0,94078. 

3. Variabeil Basic Eiarning Poweir (X3) me imiliki juimlah sampeil (N) se ibanyak 154, 

de ingan nilai minimuim se ibe isar 0,04 dan nilai maximuim se ibe isar 0,46. Se idangkan 

nilai rata-rata (meian) se ibe isar 0,2092 se irta standar deiviasi se ibe isar 0,07104. 

4. Variabeil Stock Reituirn (Y) meimiliki juimlah sampeil (N) seibanyak 70, de ingan nilai 

minimuim se ibe isar 0,00 dan nilai maximuim se ibe isar 0,97. Se idangkan nilai rata-rata 

(me ian) se ibe isar 0,4032 seirta standar deiviasi se ibe isar 0,27065. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uiji Normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigre isi, variabe il 

pe ingganggui ataui re isiduial meimiliki distribuisi normal (Ghozali, 2021). 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardize id 

Re isiduial 

N 45 

Normal 

Parameiteirs
a,b

 

Me ian .0000000 

Std. De iviation .22595731 

Most E ixtreime i 

Diffe ireinceis 

Absoluite i .105 

Positive i .105 

Ne igative i -.062 

Teist Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-taile id)
c
 .200

d
 

 

 

Be irdasarkan hasil uiji Kolmogorov-Smirnov pada tabeil 3, meinuinjuikkan nilai 

Asymp. Sig (2 taileid) yaitui seibe isar 0,200 yang artinya nilai signifikansi leibih beisar 

de ingan tingkat signifikansi 0,05. Data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansinya > 

0,05. Se ihingga hipote isis 0 (H0) ditolak dan meinyatakan bahwa modeil reigre isi dianggap 

baik kareina teilah meimeinuihi syarat bahwa data teilah beirdistribuisi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uiji Muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik me inguiji apakah modeil re igre isi dite imuikan 

adanya kore ilasi antar variabeil be ibas (indeipe indein) (Ghozali, 2021). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Mode il 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 SQRT_PE iR .557 1.795 

SQRT_ICR .620 1.612 

SQRT_BE iP .500 2.001 

a. De ipeinde int Variablei: SQRT_Y 

 

Be irdasarkan hasil uiji muiltikolineiaritas pada tabeil 4, me inuinjuikkan bahwa variabe il 

X1 (PE iR) me imiliki nilai toleirance i se ibe isar 0,557 > 0,1 dan nilai VIF se ibe isar 1,795 < 10, 

variabe il X2 (ICR)  meimiliki nilai toleirancei se ibe isar 0,620 > 0,1 dan nilai VIF se ibeisar 

1,612 < 10,  dan variabeil X3 (BE iP) me imiliki nilai toleirance i seibe isar 0,500 > 0,1 dan nilai 

VIF se ibe isar 2,001 < 10. Maka dapat disimpuilkan bahwa tidak teirdapat masalah 

muiltikolineiaritas kareina tidak ada variabe il indeipe indein yang me imiliki nilai toleirance i 

dibawah 0,1 dan nilai VIF diatas 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uiji heite iroske idastisitas be irtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigre isi 

teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisiduial satui pe ingamatan kei peingamatan lain. Uintuik 

meinde iteiksi ada tidaknya he ite iroske idastisitas dapat meingguinakan scatteirplot dan uiji 

gleijse ir. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

  

 Be irdasarkan gambar 1 di atas, grafik me inuinjuikkan bahwa titik-titik meinye ibar 

se icara acak dan tidak meimbeintuik pola teirteintui ataui tidak teiratuir. Titik-titik teirse ibuit juiga 

meinye ibar di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y. Hal te irse ibuit me inuinjuikkan bahwa 

tidak teirjadi heiteiroske idastisitas pada mode il reigre isi se ihingga mode il ini layak diguinakan 

dalam peine ilitian ini. 

 Uiji heiteiroske idastisitas juiga dapat dilihat dari hasil analisis statistik deingan uiji 

gleijse ir. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak teirjadi heiteiroske idastisitas. Hasil uiji 

gle ijse ir dapat dilihat pada tabeil be irikuit: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficients
a 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. E irror Be ita 

1 (Constant) .134 .134  1.005 .321 

SQRT_PE iR -.006 .012 -.104 -.513 .610 

SQRT_ICR -.006 .034 -.032 -.166 .869 

SQRT_BE iP .347 .399 .186 .870 .389 

a. De ipeinde int Variablei: Abs_RE iS 

 

 Be irdasarkan hasil tabeil 5 di atas, meinuinjuikkan bahwa variabeil PE iR me imiliki 

nilai signifikan seibeisar 0,610 > 0,05, variabe il ICR me imiliki nilai signifikan seibe isar 0,869 

> 0,05 dan variabeil BE iP meimiliki nilai signifikan seibe isar 0,389 > 0,05. Seihingga hasil 

uiji gle ijseir ke itiga variabeil indeipe inde in teirse ibuit beibas dari heiteiroske idastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uiji auitokoreilasi diguinakan uintuik me inge itahuii ada ataui tidaknya kore ilasi antara 

ke isalahan peingganggui pada data obseirvasi satui peingamatan kei peingamatan lainnya. 

Dalam peineilitian ini cara meinde iteiksi adanya auitokore ilasi adalah deingan me itodei uiji Ruins 

Te ist. Uintuik uiji Ruins Te ist apabila dipe iroleih nilai signifikan > 0,05, maka dapat 

disimpuilkan bahwa data teilah meimeinuihi asuimsi klasik auitokoreilasi. 
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Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi dengan Runs Test 

Runs Test 

 

Uinstandardize id 

Re isiduial 

Teist Valuie i

a
 -.04248 

Case is < Teist Valuiei 22 

Case is >= Teist 

Valuiei 

23 

Total Caseis 45 

Nuimbe ir of Ruins 26 

Z .607 

Asymp. Sig. (2-

taileid) 

.544 

a. Me idian 

Be irdasarkan hasil uiji Ruins Te ist di atas dapat dikeitahuii bahwa nilai Asymp. Sig 

se ibe isar 0,544. Se idangkan nilai signifikasi uintuik uiji ini yaitui > 0, 05 dan pada uiji ini nilai 

yang dihasilkan seibeisar 0,544 > 0,05. Maka dapat disimpuilkan bahwa data peine ilitian ini 

teilah meimeinuihi uiji auitokoreilasi yaitui tidak teirdapat ge ijala auitokoreilasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Pe inguijian analisis reigre isi linie ir be irganda ini dilakuikan uintuik me inge itahuii apakah 

pricei e iarning ratio, inte ire ist coveirage i ratio dan basic e iarning powe ir be irpe ingaruih 

teirhadap stock re ituirn. Hasil uiji analisis re igre isi be irganda dapat dilihat pada tabeil se ibagai 

be irikuit: 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. E irror Be ita 

1 (Constant) .306 .218  1.404 .168 

SQRT_PE iR .021 .020 .192 1.031 .309 

SQRT_ICR .160 .056 .504 2.856 .007 

SQRT_BE iP -1.277 .649 -.387 -1.967 .056 

a. De ipeinde int Variablei: SQRT_Y 

 

 Be irdasarkan hasil tabeil 7 di atas dapat dipeirole ih peirsamaan reigre isi linieir 

be irganda se ibagai beiriku it: 

 Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3  

 SQRT Stock Reituirn = 0,306 + 0,021 SQRT PEiR + 0,160 SQRT ICR + - 1,277 

SQRT BE iP 

Dari peirsamaan reigre isi te irse ibuit, dapat dianalisis seibagai be irikuit: 

1. Nilai (a) seibeisar 0,306 me iruipakan konstanta ataui kondisi ke itika variabeil 

de ipeinde in yaitui stock reituirn tidak dipeingaruihi oleih variabe il indeipe inde in yaitu i 

PE iR, ICR, dan BE iP. Jika variabe il indeipe indein tidak ada, maka variabeil stock 

re ituirn tidak meingalami peiruibahan. 

2. Nilai koeifisiein re igre isi X1 (Price i Eiarning Ratio) seibe isar 0,021 deingan arah 

huibuingan positif meinuinjuikkan bahwa se itiap keinaikan 1% variabeil PEiR maka 

akan meimpeingaruihi ke inaikan stock reituirn se ibe isar  0,021. De ingan asuimsi bahwa 

variabe il lainnya konstan ataui 0. 
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3. Nilai koeifisiein re igre isi X2 (Inte ire ist Coveirage i Ratio) seibe isar 0,160 deingan arah 

huibuingan positif meinuinjuikkan bahwa se itiap keinaikan 1% variabeil ICR maka 

akan meimpeingaruihi ke inaikan stock reituirn se ibe isar 0,160. De ingan asuimsi bahwa 

variabe il lainnya konstan ataui 0. 

4. Nilai koeifisie in reigre isi X3 (Basic Eiarning Poweir) se ibe isar – 1,277 deingan arah 

huibuingan ne igatif me inuinjuikkan bahwa se itiap keinaikan 1% variabeil BE iP maka 

akan meimpeingaruihi pe inuiruinan stock re ituirn se ibe isar – 1,277. De ingan asuimsi 

variabe il lainnya konstan ataui 0. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

 

Tabel 8. Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 SQRT_PE iR SQRT_ICR SQRT_BE iP SQRT_Y 

SQRT_PE iR Pe iarson Corre ilation 1 -.394
**

 -.511
**

 .175 

Sig. (2-taileid)  .000 .000 .245 

N 138 136 136 46 

SQRT_ICR Pe iarson Corre ilation -.394
**

 1 .524
**

 .124 

Sig. (2-taileid) .000  .000 .367 

N 136 155 154 55 

SQRT_BE iP Pe iarson Corre ilation -.511
**

 .524
**

 1 -.167 

Sig. (2-taileid) .000 .000  .228 

N 136 154 154 54 

SQRT_Y Pe iarson Corre ilation .175 .124 -.167 1 

Sig. (2-taileid) .245 .367 .228  

N 46 55 54 70 

**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taile id). 

 

Be irdasarkan tabeil 8 nilai koeifisie in koreilasi PEiR, ICR, dan BE iP yaitui se ibe isar 

0,175, 0,124, dan -0,167. Me inuiruit pe idoman nilai inteirpre itasi koreilasi, nilai kore ilasi 

be irada pada reintang 0,00 -0,199, yang meinuinjuikkan tingkat huibuingan PE iR, ICR, dan 

BE iP te irhadap Stock Reituirn te irmasuik pada tingkat huibuingan yang re indah. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mode il R R Squiare i 

Adjuiste id R 

Squiare i 

Std. E irror of 

thei E istimatei 

1 .455
a
 .207 .149 .23408 

a. Pre idictors: (Constant), SQRT_BE iP, SQRT_ICR, 

SQRT_PE iR 

b. De ipe indeint Variablei: SQRT_Y 

 Be irdasarkan hasil tabeil 9 di atas, hasil meinuinjuikkan bahwa nilai R Squiare i se ibe isar 

0,207 ataui 20,7% meiru ipakan beisarnya pe ingaruih PE iR, ICR, dan BE iP te irhadap Stock 

Reituirn. Se idangkan sisanya se ibe isar 79,3% dijeilaskan oleih variabeil-variabeil lain yang 

tidak diteiliti dalam peine ilitian ini. Beirdasarkan peidoman nilai inteirpre itasi koe ifisiein 

de iteirminasi beirada pada reintang “17% - 49%” meinuinjuikkan beisarnya pe ingaruih PE iR, 

ICR, dan BE iP te irhadap Stock Reituirn cuikuip be irarti.  
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Pengujian Hipotesis 

Uji t 

 Uiji statistik t meimpe irlihatkan seijauih mana peingaruih masing-masing variabe il 

indeipe inde in seicara parsial teirhadap variabe il deipe inde in. Hasil uiji t dapat dilihat pada tabeil 

be irikuit: 

Tabel 10. Uji t 

Coefficients
a
 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. E irror Be ita 

1 (Constant) .306 .218  1.404 .168 

SQRT_PE iR .021 .020 .192 1.031 .309 

SQRT_ICR .160 .056 .504 2.856 .007 

SQRT_BE iP -1.277 .649 -.387 -1.967 .056 

a. De ipeinde int Variablei: SQRT_Y 

Be irdasarkan hasil tabeil 10 meinuinjuikkan bahwa: 

1. Pricei E iarning Ratio (PEiR) me imiliki nilai t-hituing < t-tabe il dimana 1,031 < 

1,6829 de ingan tingkat signifikansi 0,309 > 0,05 se ihingga dapat dinyatakan bahwa 

Pricei E iarning Ratio tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap stock reituirn. 

2. Inteire ist Coveirage i Ratio (ICR) meimiliki nilai t-hituing < t-tabe il dimana 2,856 > 

1,6829 de ingan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05 se ihingga dapat dinyatakan bahwa 

Inteire ist Cove irage i Ratio beirpe ingaruih positif dan signifikan teirhadap stock reituirn.  

3. Basic Eiarning Powe ir (BE iP) me imiliki nilai t-hituing < t-tabe il dimana -1,967 < 

1,6829 de ingan tingkat signifikansi 0,056 > 0,05 se ihingga dapat dinyatakan bahwa 

Basic Eiarning Poweir tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap stock reituirn. 

 

Uji F 

 Uiji statistik f diguinakan uintuik me inge itahuii apakah variabeil indeipe indein dalam 

modeil re igre isi me impuinyai pe ingaruih se icara simuiltan (beirsama-sama) teirhadap variabeil 

de ipeinde in. Hasil uiji f dapat dilihat pada tabe il beirikuit: 

Tabel 11. Uji F 

ANOVA
a
 

Mode il 

Suim of 

Squiare is df Me ian Squiarei F Sig. 

1 Re igre ission .585 3 .195 3.558 .022
b
 

Re isiduial 2.246 41 .055   

Total 2.831 44    

a. De ipeinde int Variablei: SQRT_Y 

b. Pre idictors: (Constant), SQRT_BE iP, SQRT_ICR, SQRT_PE iR 

Be irdasarkan hasil tabeil 11 di atas, meinuinjuikkan bahwa nilai F-hituing yang 

dipeirole ih seibe isar 3,558 deingan tingkat signifikansi 0,022. Dimana nilai F-tabe il yaitui 

2,83. Maka nilai  F-hitu ing > F-tabe il (3,558 > 2,83) deingan tingkat signifikansi (0,022 < 

0,05) se ihingga PE iR, ICR, dan BE iP se icara simuiltan beirpe ingaruih signifikan teirhadap 

stock reituirn. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Stock Return 

Be irdasarkan dari hasil olah data peiruisahaan propeirti, reial eistatei, dan konstruiksi 

banguinan yang te irdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia tahuin 2017-2021 me inuinjuikkan bahwa 

Pricei E iarning Ratio tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap stock reituirn se ihingga H1 pada 
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pe ineilitian ini ditolak. Hal ini teirlihat dari nilai signifikan 0,309 > 0,05. Seicara teiori Pricei 

E iarning Ratio meimpuinyai huibuingan yang be irpe ingaruih te irhadap stock reituirn. Rasio ini 

meinuinjuikkan pe irtuimbu ihan laba suiatui pe iruisahaan, se imakin tinggi Price i E iarning Ratio 

maka akan meiningkatkan peirtuimbuihan laba yang diharapkan oleih inve istor. De ingan 

meiningkatnya ke ipe ircayaan inve istor te irhadap masa deipan peiruisahaan maka minat 

inve istor teirhadap saham peiruisahaan juiga meiningkat se ihingga harga saham dan re ituirn 

saham puin akan meiningkat. Akan te itapi dalam peineilitian ini hipoteisis ditolak, maka 

se imakin tinggi PE iR beiluim teintui meinjamin inve istor akan meimbeili saham teirse ibuit kareina 

teirdapat faktor lainnya yang dapat meimpe ingaruihi harga saham seipe irti stock split dan 

tindakan ambil uintuing yang dilakuikan inve istor saat harga saham naik ataui tuiruin, dan 

kareina kondisi eikonomi dan politik yang tidak meineintui. 

 Pricei E iarning Ratio bisa beirdampak positif dan neigatif teirhadap stock reituirn, hal 

ini dipeingaruihi ole ih harga saham dan laba peir saham (EiPS) pe iruisahaan. Ada tinjauian 

be irbeida meinge inai nilai PEiR. PE iR yang re indah dapat beirarti saham peiru isahaan teirse ibuit 

meimiliki harga pasar yang le ibih reindah daripada nilai intrinsiknya (uinde irvaluieid) dan 

meinarik uintuik dijadikan pilihan inve istasi. Inve istor ce indeiruing me imilih peiruisahaan 

de ingan nilai PEiR reindah kareina meimandang nilai PEiR tinggi me inuinjuikkan harga saham 

yang mahal dan tidak seisuiai deingan nilai intrinsiknya (ove irvaluieid) (Pe ilmeilay & Borolla, 

2021). 

 Hasil pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih (Pe ilmeilay & 

Borolla, 2021) yang me inuinjuikkan bahwa hasil uiji t PEiR tidak beirpe ingaruih signifikan 

teirhadap stock reituirn. Namuin peine ilitian ini tidak seijalan deingan pe ine ilitian dari 

(Januiardin dkk., 2020) dan (Safira & Buidiharjo, 2021) yang me inuinjuikkan bahwa Pricei 

E iarning Ratio beirpe ingaruih signifikan teirhadap stock reituirn. 

 

Pengaruh Interest Coverage Ratio Terhadap Stock Return 

 Be irdasarkan dari hasil olah data peiruisahaan propeirti, re ial e istatei dan konstruiksi 

banguinan yang te irdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia tahuin 2017-2021 me inuinjuikkan bahwa 

Inteire ist Coveirage i Ratio beirpeingaruih positif signifikan teirhadap stock reituirn se ihingga H2 

pada peineilitian ini diteirima. Hal ini teirlihat dari nilai signifikan 0,007 < 0,05. Peineilitian 

ini meimbuiktikan bahwa nilai Inteire ist Cove irage i Ratio bisa meimpeingaruihi ke inaikan stock 

re ituirn.  

Nilai Inteire ist Coveirage i Ratio dihituing de ingan meimbagi E iBIT de ingan buinga. 

Ke itika laba peiruisahaan se imakin tinggi, pe iruisahaan seimakin mampui u intuik me imbayar 

be iban buinga. Laba yang tinggi be irbanding luiruis de ingan pe ingambalian (reituirn) yang 

tinggi. Se ihingga se imakin tinggi nilainya Inteire ist Coveirage i Ratio maka, seimakin tinggi 

juiga stock reituirn yang akan diteirima oleih inve istor (Widyarini & Ridha, 2019). Inve istor 

akan teirtarik pada saham peiruisahaan deingan Inte ire ist Coveirage i Ratio yang tinggi, maka 

akan meiningkatkan harga saham dan meinye ibabkan stock reituirn meiningkat. 

Hasil pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih (Huisna, 2016), 

(Re ihman eit al., 2021) dan (Widyarini & Ridha, 2019) yang me inuinjuikkan bahwa Inteire ist 

Coveirage i Ratio ataui Time i Inteire ist E iarne id be irpeingaruih signifikan teirhadap stock reituirn.  

 

Pengaruh Basic Earning Power Terhadap Stock Return 

  Be irdasarkan dari hasil olah data peiruisahaan propeirti, re ial e istatei dan konstruiksi 

banguinan yang te irdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia tahuin 2017-2021 me inuinjuikkan bahwa 

Basic Eiarning Poweir tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap stock reitu irn se ihingga H3 

pada peineilitian ini ditolak. Hal ini teirlihat dari nilai signifikan 0,056 > 0,05. Be irdasarkan 

nilai analisis linieir be irganda, nilai koeifisie in variabeil Basic Eiarning Poweir me imiliki arah 

huibuingan ne igatif te irhadap stock reituirn.  
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Hasil ini meingindikasikan bahwa beisarnya Basic Eiarning Poweir yang dihasilkan 

pe iruisahaan tidak beirpe ingaruih teirhadap stock reituirn. Kondisi ini beirteintangan de ingan 

teiori yang me inyatakan bahwa Basic Eiarning Poweir me inuinjuikkan keimampuian 

pe iruisahaan dalam meinghasilkan laba dari ase it peiruisahaan, seibe iluim peingaruih pajak dan 

buinga.  Maka seimakin tinggi rasio ini beiluim teintui e ifeiktif dan eifisiein pe inge ilolaan se iluiruih 

ase it peiruisahaan uintuik meinghasilkan laba seibe iluim buinga & pajak dan meiningkatkan 

ke iuintuingan pe iruisahaan. Basic Eiarning Powe ir yang re indah ataui me inuiru in meinuinjuikkan 

bahwa adanya ke imuingkinan harga saham dinilai reindah seihingga be irdampak pada stock 

re ituirn. 

Hasil pe ineilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih (Achmad, 

2017) yang me inuinjuikkan bahwa Basic Eiarning Poweir tidak beirpe ingaruih signifikan 

teirhadap stock reituirn. Namuin peine ilitian ini tidak seijalan deingan pe ine ilitian dari (Irawan, 

2021) dan (Rachdian & Achadiyah, 2019) yang me inuinjuikkan bahwa Basic Eiarning 

Poweir be irpe ingaruih signifikan teirhadap stock reituirn. 

 

Pengaruh Price Earning Ratio, Interest Coverage Ratio, dan Basic Earning Power 

Terhadap Stock Return 

 Be irdasarkan dari hasil olah data peiruisahaan propeirti, re ial e istatei dan konstruiksi 

banguinan yang te irdaftar di Buirsa Eife ik Indone isia tahuin 2017-2021 meimbuiktikan bahwa 

variabe il Pricei Eiarning Ratio, Inteire ist Coveirage i Ratio dan Basic Eianing Poweir se icara 

simuiltan beirpe ingaruih te irhadap stock re ituirn se ihingga H4 pada pe ine ilitian ini dite irima. 

Hasil de ingan uiji F ini dapat dilihat bahwa nilai F-hituing adalah 3,558 de ingan tingkat 

signifikansi 0,022. Seidangkan F-tabe il de ingan tingkat signifikansi seibe isar 0,05 adalah 

2,83. Ole ih kare ina itui F-hituing > F-tabe il yaitui 3,558 > 2,83 se ihingga variabeil inde ipe indein 

Pricei E iarning Ratio, Inteire ist Cove irage i Ratio dan Basic Eiarning Powe ir se icara simuiltan 

be irpeingaruih positif dan signifikan teirhadap stock reituirn pada peiruisahaan propeirti, re ial 

e istatei dan konstruiksi banguinan. 

 Hal ini akan meinjadi analisis bagi calon inve istor ke itika akan meimbeili saham 

de ingan me inganalisis nilai Pricei E iarning Ratio, Inteire ist Cove irage i Ratio dan Basic 

E iarning Poweir. Hasil pe ineilitian ini diduikuing de ingan Signalling Theiory yaitui de ingan 

adanya rasio ke iuiangan me imbeirikan sinyal positif teirhadap inveistor. Inve istor akan 

meindapatkan informasi meinge inai prospe ik stock reituirn pe iruisahaan di masa yang akan 

datang.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji pe ingaru ih Pricei Eiarning Ratio, Inteire ist 

Coveirage i Ratio dan Basic Eiarning Powe ir te irhadap stock reituirn pada pe iruisahaan 

prope irti, reial eistate i dan konstruiksi banguinan yang te irdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia 

tahuin 2017-2021. Be irdasarkan hasil peine ilitian deingan se irangkaian pe inguijian yang te ilah 

dilakuikan, maka dapat ditarik keisimpuilan se ibagai be irikuit: Se icara parsial Pricei E iarning 

Ratio tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap stock reituirn, se icara parsial Inteire ist Coveirage i 

Ratio beirpe ingaruih positif dan signifikan te irhadap stock reituirn, se icara parsial Basic 

E iarning Poweir tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap stock reituirn dan seicara simuiltan 

Pricei E iarning Ratio, Inteire ist Coveirage i Ratio dan Basic Eiarning Poweir be irpe ingaruih 

signifikan te irhadap stock re ituirn.  Adapuin saran yang dapat dibeirikan meilaluii hasil 

pe ineilitian ini adalah seibagai beirikuit: Bagi pe ine iliti seilanjuitnya disarankan uintuik 

meinambah variabeil indeipeinde in lainnya yang me imiliki peingaruih te irhadap stock re ituirn 

se ipe irti reituirn on e iquiity, e iarning pe ir share i, de ibt to e iquiity ratio dan rasio keiuiangan 

lainnnya. Ke imuidian, me impeirpanjang re intang waktui pe ine ilitian agar hasil yang dipe iroleih 

leibih akuirat seihingga meindapatkan keisimpuilan yang be irbe ida dan leibih baik. 



Edunomika – Vol. 7, No. 2, 2023 

13 

 

 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Achmad, V. (2017). Analisis Peingaruih Eiconomic Valuiei         Addeid (EiVA) Momeintuim, Neit 

Profit Margin (NPM), Basic Eiarning Poweir (BEiP), Reituirn On Total Asseits (ROA), 

Dan Reituirn On E iquiity (ROEi) Teirhadap Reituirn Saham (Stuidi Eimpiris Pada 

Peiruisahaan Manuifaktuir Yang Teirdaftar Di Buirsa E ifeik Indoneisia. Juirnal Akuintansi 

Dan Keiuiangan, 1(2), 143–164. 

Budiyono, M. T. I., Muliasari, D., & Putri, S. A. R. (2021). An analysis of customer 

satisfaction levels in islamic banks based on marketing mix as a measurement tool. 

Annals of the Romanian Society for Cell Biology, 2004-2012. 

Fahmi, I. (2020). Peingantar Manajeime in Keiu iangan Teiori dan Soal Jawab. Alfabeita. 

Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Muiltivariatei          Deingan Program IBM SPSS 26 Eidisi 

10 (Eidisi 10). Badan Peineirbit Uinive irsitas Diponeigoro. 
 

Hartono, C. A., & Suilistyowati, E i. (2021). Peingaruih Profitabilitas, Financial Constraint 

Dan Le iveirage i            Teirhadap Reituirn Saham Pada Seiktor Propeirti di Indoneisia. Juirnal 

Ilmui       Dan Riseit Akuintansi, 10(6), 1–18. 
 

Hartono,  J.  (2017).  Teiori  Portofolio  dan  Analisis Inveistasi  (Eidisi  Ke iseibeilas).  BPFE i 

YOGYAKARTA. 
 

Hikmawati, M. M., Dwi Leistari, H., & Rizky Heirawati, N. (2022). Analisis Peingaruih 

Kineirja Keiuiangan Teirhadap Re ituirn Saham Pada Peiruisahaan Induistri Barang 

Konsuimi Seiktor Pangan. Juirnal Eikobisteik, 397–402. 

https://doi.org/10.35134/e ikobisteik.v11i4.445 
 

Huisna, A. A. (2016). Pe ingaruih Reituirn On Eiquiity, Deibt To Eiquiity Ratio, Eiarning Peir 

Sharei,  Pricei                 Eiarning  Ratio,  Pricei                To  Book  Valuie i                  Dan  Timei                  Inteireist  Eiarneid 

Teirhadap Reitu irn Saham. Juirnal Ilmiah Mahasiswa Fakuiltas Eikonomi Dan Bisnis 

Uiniveirsitas Brawijaya, 3(2), 1–15. 
 

Irawan, J. L. (2021). Pe ingaruih Reituirn On Eiquiity, Deibt to Eiquiity Ratio, Basic Eiarning 

Poweir, Eiconomic Valuiei        Addeid Dan Markeit Valuie i         Addeid Teirhadap Reituirn Saham. Juirnal 

Akuintansi, Program Stuidi Akuintansi, Fakuiltas Bisnis, Uiniveirsitas Kristein 

Maranatha, 13(1), 148–159. 
 

Januiardin, Wuilandari, S., Simatuipang, I., Meiliana, I. A., & Alfarisi, M. (2020). Peingaruih 

DE iR, NPM, dan PEiR teirhadap Reituirn Saham pada Peiruisahaan Seiktor Propeirty and 

Re ial  Eistatei            di Buirsa  E ifeik  Indone isia.  Owneir  (Rise it  Dan Juirnal  Akuintansi),  4(2), 

423–434. https://doi.org/10.33395/owneir.v4i2.251 
 

Muitia, Ei., & Martaseili, Ei. (2018). Pe ingaruih Price i         Eiarning Ratio(PEiR) Teirhadap Reituirn 

Saham Pada Peiruisahaan Manuifaktuir Yang Teirdaftar  di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

Peiriodei       2010-2017. Juirnal Ilmiah Ilmu i        Eikonomi (Juirnal Aku intansi, Pajak Dan 

Manajeimein), 7(13), 78–91. 
 

Peilmeilay, K. Ei., & Borolla, J. D. (2021). Peingaruih Eiarning Peir Share i        Dan Price i        Eiarning 

Ratio Teirhadap Reituirn Saham. Juirnal Keiuiangan Dan Bisnis, 19(1), 88–104. 

 

 



Edunomika – Vol. 7, No. 2, 2023 

14 

 

 

 
 

Prasasti, K. D., & Widyasari. (2022). Peingaruih Pandeimi COVID-19 dan Trading 

Activitieis teirhadap Reituirn Saham. Juirnal Eikonomi, 26(11), 452–469. 

https://doi.org/10.24912/jei.v26i11.787 

 

Prastiwi, I. E., & Anik, A. (2020). The impact of credit diversification on credit risk and 

performance of Indonesian banks. Global Review of Islamic Economics and 

Business, 8(1), 013-021. 

Rachdian,  R.,  &  Achadiyah,  B.  N.  (2019).  Peingaruih  Basic  Eiarnings  Poweir  (BEiP), 

Markeit Valuiei              Addeid (MVA) dan Reitu irn on Inve istmeint (ROI) Teirhadap Reituirn 

Saham. Juirnal Nominal, 8(2), 239–254. 
 

Reihman, H., Naveieid, Amir, M., Anwar, M. M., & Malik, B. (2021). Impact Of Leiveirage i  

On Stock Reituirn: A casei        stuidy of teixtilei        seictor of Pakistan Stock Eixchangei. 

Inteirnational Jouirnal of Buisineiss and Manageimeint Scieinceis, 1(4), 1–6. 
 

Safira, L., & Buidiharjo, R. (2021). Peingaruih Reituirn on Asseit, Eiarning Peir Sharei, Price i 

E iarning Ratio  Teirhadap  Reituirn  Saham. AKUiRASI:  Juirnal  Riseit  Akuintansi  Dan 

Ke iuiangan, 3(1), 43–52. https://doi.org/10.36407/akuirasi.v3i1.325 
 

Suimargianto,  T.  A.,  &  Borolla,  J.  D.  (2021).  Analisis Peiruibahan  Kuirs  dan  Trading 

Voluimei       Activity Te irhadap Reituirn Saham. KUiPNA JUiRNAL, 1(2), 97–114. 

 

Tho’in, M., Hajar, N., & Musta’an, T. P. (2020). Analysis of the Effects of Inflation, 

Exchange Rates, BI Rate, and Liquidity on Non-Performing Islamic Banking in 

Indonesia. Linguistica Antverpiensia, 236-243. 

 

Utami, W. B. (2021). Influence of Investment Decisions (PER), Policy of Dividend (DPR) 

and Interest Rate against Firm Value (PBV) at a Registered Manufacturing Company 

on Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. Annals of the Romanian Society for Cell 

Biology, 1972-1984. 
 

Widyarini, D. P., & Ridha, M. A. (2019). Rasio Keiuiangan dan Reituirn Saham Syariah. Al- 

Tijary, 4(2), 139–154. https://doi.org/10.21093/at.v4i2.1390 
 

Yap, H. C., & Firnanti, F. (2019). Faktor-Faktor Yang Me impeingaru ihi   Reituirn  Saham. 

Juirnal Bisnis Dan Akuintansi, 21(1), 27–38. 
 

Yoni, N. K. A., Keipramare ini,  P., & Ardianti, P. N. H. (2020). Analisis Faktor-Faktor 

Yang Meimpeingaruihi  Re ituirn  Saham  Pada  Peiruisahaan  Seiktor  Propeirti  Dan  Reial 

E istatei             Yang Teirdaftar  di Buirsa  E ifeik  Indoneisia  Peiriodei             2016-2018. KHARISMA, 

2(1), 159–170. 

 
 


